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ABSTRAK

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki ribuan pulau dengan kekayaan melimpah serta mempunyai
keanekaragaman budaya. Salah satu potensi yang dimiliki bangsa Indonesia adalah pariwisata dimana Indonesia
sangat diperhitungkan didalam Pariwisata Internasional. Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi
kepariwisataan yang besar adalah Pulau Lombok. Pulau Lombok memiliki kekayaan alam, seni, budaya dan adat
istiadat yang sampai saat ini pariwisata masih menjadi andalan bagi Pulau Lombok. Dapat dilihat dengan banyaknya
wisatawan lokal dan mancanegara yang berkunjung ke Lombok, baik menghabiskan waktu libur maupun untuk
keperluan bisnis. Keindahan panorama alam Pulau Lombok dan keanekaragaman adat istiadat merupakan daya tarik
bagi wisatawan untuk menjadikan Pulau Lombok sebagai tujuan wisata. Hotel Resort merupakan fasilitas akomodasi
yang menyediakan sarana penginapan sekaligus pelayanan makanan dan minuman yang bersifat komersil. Secara
umum, kegiatan utama yang terjadi pada sebuah hotel resort adalah kegiatan bermukim. Sehingga tuntutan ruangnya
menyerupai pada rumah tinggal, seperti ruang tidur, ruang makan dan kamar mandi. Karena bersifat komersil, hotel
dilengkapi dengan ruang — ruang fasilitas penunjang, seperti hall, lobbi, restoran, kantor pengelola dan lain — lain.
Hotel Resort di Gili Trawangan dirancang untuk melengkapi kebutuhan sarana dan fasilitas wisata, selain itu ditujukan
untuk pelestarian kebudayan masyarakat. Pendekatan arsitektur eco-cultural dipilih sebagai solusi untuk
mengembangkan rancangan yang dapat memperhatikan kondisi lingkungan dan kebudayaan di Gili Trawangan. Hotel
resort diharapkan mampu menjadi cerminan budaya yang diterapkan dari regional design adaptation, sehingga dapat
menyatu dengan masyarakat.
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ABSTRACT

Indonesia is a nation that has thousands of islands with abundant wealth and cultural diversity. One of the potentials
in Indonesia is tourism where Indonesia is highly regarded for international tourism. One of the provinces in Indonesia
that has great tourism potential is Lombok Island. Lombok Island has rich natural resources, arts, culture and customs,
and until now tourism is still an important asset for Lombok Island. It can be seen by the number of local and foreign
tourists visiting Lombok, both for vacation and business purposes. The beauty of the natural panorama of Lombok
Island and the diversity of its customs are an attraction for tourists to make Lombok Island a tourist destination. Resort
Hotel is an accommodation facility that provides lodging facilities as well as commercial food and beverage services.
In general, the main activity in a resort hotel is a residential activity. Thus, the space demands resemble those of a
residential house, such as a bedroom, dining room and bathroom. Because of its commercial nature, the hotel is
equipped with supporting facility spaces, such as halls, lobbies, restaurants, management offices and others. The
Resort Hotel in Gili Trawangan is designed to complement the needs of tourist amenities and facilities, in addition to
the preservation of community culture. The eco-cultural architectural approach was chosen as a solution to develop a
design that can pay attention to environmental and cultural conditions in Gili Trawangan. The resort hotel is expected
to be a reflection of the culture applied from regional design adaptation, so that it can blend in with the community.
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